BAB 1
METODE PENELITIAN

A. MetodePenelitian

Metode yang digunakandalampenelitianiniadalaheksperimen.
Metodeeksperimendapatdiartikansebagaimetodepenelitian yang
digunakanuntukmencaripengaruhperlakuantertentuterhadap  yang lain
dalamkondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2011,himn. 72).

Metodeeksperimen yang digunakandalampenelitianiniadalahSingle
Subject Research (PenelitianSubyek Tunggal), yaitueksperimen yang
dilaksanakandengantujuanuntukmengetahuipengaruhdariperlakuan  yang
diberikansecaraberulang-ulangdalamwaktutertentu. Desain yang
digunakanadalah A-B-A.

Desain A-B-A memilikitigatahapyaitubaseline (Al), intervensi
(B), danbaseline (A2). Adapunprosedur yang
dilakukandalampenelitianiniyaitu:

1. Baseline 1 (Al)

Baseline 1 (Al) yaitukemampuandasaranaktentangmembaca
pemahaman, dimanakeadaanbaseline
yaitukeadaansubjeksebelummendapatperlakuan.
Subjekdiperlakukansecaraalamitanpa treatment yang

diberikansecaraberulang-ulang, sampaimunculkestabilannya

2. Intervensi (B)

Intervensi (B)
yaitukondisisubjekpenelitianselamadiberikanperlakuan,
dalamhaliniadalahpenggunaan media komiksecaraberulang-
ulangtujuannyauntukmengetahuikemampuansubjekdalampeningkatan

membaca pemahaman padatunagrahitaringan.
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3. Baseline 2 (A2)
Baseline 2 (A2) yaitupengulangankondisibaseline

sebagaievaluasisampaisejauh mana intervensi yang

diberikanberpengaruhpadasubjek.

Prosedur desain A-B-A dapat digambarkan pada grafik di

bawah ini:
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Grafik 3.1. Desain A-B-A

B. DefinisiOperasionalVariabel
Varibelpenelitianpadadasarnyaadalahsegalasesuatu yang
berbentukapasaja yang
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajarisehinggadiperolehinformasitentangha
Itersebut, kemudiaditarikkesimpulannya. (Sugiono, 2011, him. 38).

Variabeldalampenelitianinidapatdibedakanmenjadi:

Hirwan Syahputra, 2017
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KOMIK TERHADAP PENINGJKATAN MEMBACA PEMAHAMAN PADA

ANAK TUNAGRAHITA KELAS VI DI SPLB-C XPLB CIPAGANTI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




a. VariabelBebas

Variabelbebasadalahvaribel ~yang  mempengaruhiatau  yang
menjadisebabperubahannyaatautimbulnyavariabelterikat (Sugiono,
2011, hlm. 39).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media
komik.

Yang dimaksut dengan Media komik adalah merupakan susunan
gambar bercerita dengan adanya tokoh-tokoh yang memecahkan dan
mempunyai alur cerita tertentu. Sudjana dan Riva’i (2001:64)
berpendapat bahwa “media komi adalah media yang menarik perhatian
pembacanya, dilengkapi dengan aksi tokoh-tokohnya yang dibuat lebih
hidup serta diolah dengan pemakaian warna-warna utama secara jelas”.
Jadi secara umum media komik adalah media gambar dalam bentuk
cerita dengan adanya tokoh-tokoh yang memerankan dan mempunyai
alur cerita tertentu serta diolah dengan pemakaian warna-warna utama
secara jelas.

Media komik dalam penelitian ini merupakan media Yyang
digunakan untuk membantu anak dalam memahami isi bacaan, media
komik dalam penelitian ini berupa buku (buku komik) yang bertema
pentingnya hidup rukun dan satling tolong menolong. Dalam media
komik ini menceritakan tentang pentingnya hidup rukun dan tolong
menolong.

b. Defenisi Opresional Variabel
Yang dimaksut dengan devenisi opresional cvariabel media komik,
proses tahapan pembelajaran sebagai berikut.
a. Tahapan-tahapan perncanaan
Pada tahapan perencanaan ini terdapat beberapa langkah sebagai
berikut:
a) Memilih mata pelajaran dengan cara mempelajari kopetensi

dasar yang terdapat pada mata pelajaran kewarganegaraan.
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b) Menetapkan tema dari mata pelajaran kewarganegaraan

c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan komik

d) Menyusun rencana pembelajaran atau desain pembelajaran
kewarganegaraan dengan menggunakan media komik.

b. Tahap pelaksanaan

Pada tahapan ini dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan,

kegiatan sebagai berikut:

a) Kegiatan awal. Pada kegiatan awal ini didalamnya terdapat
pengelolaan kelas mengadakan apersepsi dan asesmen.

b) Kegiatan inti. Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi
yang akan dipelajati, simulasi dan role playing terkait
dengan tema yang akan disampaikan.

c. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi ini meliputi:

a) Membimbing siswa menyimpulkan materi yang baru di
pelajari.
b) Memberikan umpan balik terhadap tugas dan materi

yang telah dilakuakn.

c. VariabelTerikat (Target Behavior)

Varibelterikatmerupakanvariabel yang dipengaruhiatau yang
menjadiakibatkarenaadanyavariabelbebas (Sugiyono, 2011, him.
39).mengatakan bahwa “Variabel terikat adalah variabelyang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”
Variabel terikat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
kemampuan membaca pemahaman” kemampuan disini maksudnya
adalah kesanggupan peserta didik dalam memahami bacaan dan

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan bacaan yang telah
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diabca oleh peserta didik, seperti Mengidentifikasiinformasi-
informasifaktualtentangteks:
e Mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh  yang
terdapatdalamcerita

e Mampu mengidentifikasiwaktukejadian yang terdapat

dalam teks
e Mampu mengidentifikasisifat-sifat yang
terdapatdalamteksdan

e Mampu mengidentifikasikegiatansesuaidengancerita

yang telahdisediakan.

C. SubjekPenelitian
SubjekdalampenelitianiniadalahseorangsiswitunagrahitaringankelasV1
di SPLB-C YPLB Cipaganti Kota Bandung. Kriteriasubjekadalahanak
yang sudah mengenal konsep huruf abjad, simbol-simbol huruf abjad dan
sudah bisa membaca dengan lancar, nanum belum mampu memahami isi
bacaan. Kemampuan subjek dalam memahami isi bacaan masih kurang
dan anak membutuh bantuan untuk memahami isi bacaan. Adapun data

anak sebagai berikut:

Nama Siswi .S

Kelas VI

Tempat/TanggalLahir : -

Umur : 14 tahun

Alamat -

Sekolah :SPLB-C YPLB Cipaganti Kota

Bandung
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D. Instrumen

Instrumenpenelitianadalah “suatualat yang
digunakanuntukmengukurfenomenaalammaupunsosial ~ yang  diamati”
(Sugiyono, 2011, him. 102). Instrumen yang
digunakanuntukmengumpulkan data dalampenelitianiniadalahinstrumen
yang berbentuktes. Instrumen yang dibuatsesuaidengantarget behavior
yang ingindicapaiyaitu kemampuan anak dalam membaca pemahaman
atau memahami isi bacaan, mengidentifikasi informasi faktual yang
terdapat dalam teks yang telah di sediakan seperti:

Anak mampu mengidentifikasi tokoh- tokoh, waktu, sifat, dan
kegiatan sesuai dengan teks yang telah di sediakan.

Butir soal pada instrumen berjumlah 20 soal dengan penilaian pada
setiap soal yaitu skor 1 apabila anak menjawab benar dan skor O apabila
anak menjawab salah atau tidak menjawab. Setelah data terkumpul
kemudian skor perolehan dibagi skor maksimal yaitu 20 kemudian
dikalikan 100%.

Kisi-kisiinstrumenadalahkerangkadasar yang
dipergunakanuntukpenyusunansoalsehinggamemudahkandalammenyusuns
oalevaluasi. Instrument ini di buat untuk mengukur membaca pemahaman
pada anak tunagrahita riangan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP 2006) dengan bidang studi PKN yang di modifikasi
oleh  peneliti di jadikan sebuah cerita bergambar (Komik)

Berikutadalahkisi-kisiinstrumen.
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Tabel 3.1.

Kisi-kisi Instrumen

No | Standar Indikator Kemampuan Yang di Ukur Jumlah
Kompetensi Pemahaman Soal

1 | Membaca |1.Mengidentifi Mampu mengidentifikasi 20
pemahaman | kasiinformasi tokoh-tokoh yang

informasifakt
ualtentangtek
ssesuaidenga
ncerita yang
telahdisediak

an.

terdapat dalam cerita
Mampu mengidentifikasi
waktu-waktu kejadian
yang terdapat dalam
cerita

Mampu mengidentifikasi
sifat-sifat tokoh yang
terdapat dalam cerita
Mampu mengidentifikasi
kegiatan-kegiata yang

terdapat dalam cerita
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E. Validitasinstrumen

MenurutWidoyoko (2012, hlm. 97) “Alatukurdapatdikatakan valid
apabilaalatukutdapatdengantepatmengukurapa  yang hendakdiukur”
dapatdikatakanbahwavaliditasberkaitandenganketepatanalatukur yang
digunakan. Validitas yang
digunakandalampenelitianiniadalahdenganmenggunakanvaliditasisidengan
teknikpenilaianahli (judgment). Dalampenelitianini,
validitasdilakukandengancaramenyusunbutirisntrumenmengenaiketerampil

anmelipatpakaiandenganmelakukantahapan-tahapanmelipatbajukemeja.

Daftar para namaahliExpert-Judgment Instrumen

No Nama Ahli Jabatan
1 | Drs. H. Nandi Warnandi, M.Pd Dosen PLB
2 | Een Ratnengsih, M. Pd Dosen PLB
3 | Rita Kurniasih, S.Pd Guru

Data yang diperolehdaripenilaian para

ahliakandinilaivaliditasnyamenggunakanrumussebagaiberikut :

P= LX 100%
N

Keterangan :

P = Persentase

F =Frekuensicocokmenurutahli
N = Jumlahpenilai.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakanpadapenelitianiniadalahberupates. Tes yang
diberikanbertujuanuntukmengetahuikemampuanmembaca pemahaman
padasubjekpenelitian yang
akandiberikanpadasetiapsesiyaitupadatahapbaseline 1 (A-1)
untukmengetahuikemampuanawalsubjektanpaadanyaperlakuan, intervensi
(B) untukmengetahuiketercapainkemampuanmembaca pemahaman atau
memahami isi bacaanselamadiberikanperlakuan, baseline 2 (A-2)
untukmengetahuikemampuansubjeksetelahdiberiperlakuan. Alatukur yang

digunakanyaitupersentase.

G. Teknik Pengolahan Data

Langkahselanjutnyasetelah data
terkumpuldalamsuatupenelitiandilakukanpengolahandananalisis data. Data
yang
telahterkumpulkemudiandiolahdandianalisiskedalamstatistikdeskriptifdanp
enyajiandata diolahdenganmenggunakangrafik. Statistikdeskriptifadalah
“statistik yang digunakanuntukmenganalisis data
dengancaramendeskripsikanataumenggambarkan data yang
telahterkumpulsebagaimanaadanyatanpabermaksudmembuatkesimpulan
yang berlakuuntukumumataugeneralisai”. (Sugiyono, 2011,him. 147).

Bentukgrafik yang digunakanadalahgrafikgaris.
Diharapkandengangrafikgarisinidapatmemperjelasgambarandarihasilpelak
sanaaneksperimen. Sunanto, dkk. (2006, him. 29)
mengungkapkantujuanpenggunaangrafiksebagai berikut:
Penggunaangrafikmemilikiduatujuanutamayaitu, (1)
untukmembantumengorganisasi data sepanjang proses pengumpulan data
yang nantinyaakanmempermudahuntukmengevaluasi, dan (2)

untukmemberikanrangkuman data kuantitatifsertamendeskripsikan target
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behavioryang akanmembantudalam proses
menganalisishubunganantaravaribelbebasdanterikat.

Desain SSR inimenggunakantipegrafikgaris yang sederhan(Type
Simple Line Graph).
Terdapatbeberapakomponenpentingdalamgrafiktersebut, antara lain:

1. Abasisadalahsumbu X yang merupakansumbumendatar yang

menunjukkansatuanuntukwaktu (sesi, hari, dantanggal).

2. Ordinatadalahsumbu Y merupakansumbuvertikal yang
menunjukkansatuanuntukvaribelterikatatauperilakusasaran (persen,
frekuensi, dandurasi).

3. Titikawalmerupakanpertemuanantarasumbu X dengansumbu Y
sebagaititikawalskala.

4. Skalaadalahgaris-garispendekpadasumbu X dansumbu Y yang
menunjukkanukuran 0%, 25%, 50%, dan 75%).

5. Label kondisiyaituketerangan yang
menggambarkankondisieksperimen, misalnyabaseline
atauintervensi.

6. GarisPerubahanKondisiyaitugarisvertikal yang
menunjukkanadanyaperubahandarikondisikekondisilainnya,
biasanyadalambentukgarisputus-putus.

7. JudulGrafikyaitujudul yang mengarahkanperhatianpembaca agar

segeradiketahuihubunganantaravariabelbebasdanvariabelterikat.
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Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menganalisis adalah

sebagai berikut:

1.

Menskorhasilpengukuranpadafasebaseline kesatu (Al)
padasetiapsesi.

Menskorhasilpengukuranpadafaseintervensi (B) padasetiapsesi.
Menskorhasilpengukuranpadafasebaseline kedua(A2)
padasetiapsesi.

Membuat table perhitunganskor-skorpadabaselinekesatu, intervensi,
danbaselinekedua.

Menjumlahsemuaskor yang diperolehpadafase baselinekesatu,
intervensi, danbaselinekedua.
Membandingkanhasilskor-skorpadafasebaselinekesatu, intervensi,
danbaselinekedua.
Membuatanalisisdalambentukgrafiksehinggadapatdiketahuidenganje
lassetiappeningkatankemampuandalammembaca pemahaman, atau

memahami isi bacaan.
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